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PENDAHULUAN


          Sayuran hortikultura memiliki peran penting
sebagai sumber vitamin, mineral, dan protein bagi masyarakat serta berkontribusi
terhadap peningkatan perekonomian daerah dan nasional. Salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi dan kandungan gizi tinggi adalah sawi
kailan (Brassica oleracea).
Tingginya kandungan nutrisi serta meningkatnya permintaan pasar menjadikan
kailan sebagai tanaman yang berpotensi untuk terus dikembangkan. Peningkatan
produksi sawi kailan memerlukan teknik budidaya yang tepat, terutama dalam
pengelolaan kesuburan tanah. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus
diketahui dapat menurunkan kualitas dan produktivitas tanah. Oleh karena itu,
pemanfaatan pupuk organik cair sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan
menjadi salah satu solusi untuk memperbaiki kesuburan tanah. Namun, kandungan
unsur hara pada pupuk organik umumnya lebih rendah dan pelepasannya berlangsung
lebih lambat dibandingkan pupuk anorganik. Di sisi lain, pupuk urea merupakan
sumber nitrogen yang mampu mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara
optimal. Kombinasi kedua jenis pupuk tersebut berpotensi memberikan hasil yang
lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.


            Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair dan pupuk nitrogen
mampu meningkatkan serapan unsur hara serta hasil tanaman sawi. Namun,
informasi mengenai pengaruh kombinasi pupuk organik cair dan pupuk urea
terhadap pertumbuhan dan produksi sawi kailan masih terbatas, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pemberian pupuk organik cair dan pupuk urea terhadap pertumbuhan dan
produksi sawi kailan yang diukur melalui panjang batang, panjang daun, lebar
daun, panjang akar, dan hasil panen. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya informasi mengenai strategi pemupukan yang lebih efektif dan
berkelanjutan dalam budidaya sawi kailan serta menjadi referensi bagi
pengembangan teknologi budidaya hortikultura.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


            Penggunaan pupuk anorganik masih mendominasi
kegiatan budidaya pertanian karena mampu menyediakan unsur hara secara cepat
bagi tanaman. Namun, pemakaian yang dilakukan secara terus-menerus dan dalam
jumlah berlebihan dapat menurunkan kualitas tanah, mengganggu keseimbangan
unsur hara, serta berdampak pada penurunan produktivitas lahan. Oleh karena
itu, pemanfaatan pupuk organik kembali menjadi alternatif yang lebih ramah
lingkungan untuk menjaga kesuburan tanah dan mendukung sistem budidaya yang
berkelanjutan. Salah satu bentuk pupuk organik yang banyak digunakan adalah
pupuk organik cair (POC), yaitu pupuk yang dihasilkan melalui proses penguraian
berbagai bahan organik, seperti sisa tanaman, limbah sayuran dan buah-buahan,
serta kotoran ternak. Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro
yang mudah diserap oleh tanaman sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan
nutrisi, memperbaiki kondisi tanah, serta mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara optimal (Hadisuwito, 2020).


            Dibandingkan pupuk
anorganik cair, pupuk organik cair lebih ramah lingkungan karena tidak merusak
tanah meskipun digunakan secara berulang. Selain itu, pupuk ini mengandung
mikroorganisme dan bahan pengikat yang membantu meningkatkan ketersediaan unsur
hara bagi tanaman Salah satu unsur penting yang terkandung dalam pupuk organik
cair adalah kalium (K), yang berperan dalam proses metabolisme tanaman,
sintesis protein, serta menjaga tekanan turgor sehingga mendukung pertumbuhan
dan pemanjangan sel. Berdasarkan sumber bahan bakunya, pupuk organik cair dapat
dikelompokkan menjadi pupuk cair limbah organik, pupuk kandang cair, dan pupuk
cair limbah manusia. 


            Pupuk organik digunakan
dalam bentuk padat maupun cair. Pupuk organik padat umumnya berasal dari
kotoran ternak yang telah mengalami proses penguraian, sedangkan pupuk organik
cair dihasilkan melalui fermentasi berbagai bahan organik, seperti limbah
tanaman. Kedua jenis pupuk tersebut berfungsi sebagai sumber unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Khusus pupuk organik cair, selain menyediakan unsur hara
makro dan mikro, juga mengandung senyawa bioaktif yang dapat merangsang
pertumbuhan tanaman, meningkatkan pembentukan bunga, serta mempercepat proses
pemasakan hasil sehingga waktu panen menjadi lebih singkat. Nitrogen (N)
merupakan salah satu unsur hara makro yang memiliki peran penting dalam
pertumbuhan tanaman, terutama pada fase vegetatif. Kebutuhan nitrogen dapat
dipenuhi melalui berbagai jenis pupuk, antara lain urea [CO(NH₂)₂], ZA [(NH₄)₂SO₄], amonium klorida (NH₄Cl), natrium nitrat (NaNO₃), dan pupuk majemuk NPK. Keberhasilan
pemupukan nitrogen tidak hanya ditentukan oleh jenis pupuk yang digunakan,
tetapi juga oleh ketepatan dosis dan waktu aplikasinya. Pemberian nitrogen yang
sesuai akan mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal serta meningkatkan
hasil produksi.


          Pupuk urea
merupakan pupuk anorganik dengan kandungan nitrogen (N) yang tinggi, yaitu
sekitar 45–46%, sehingga berperan penting dalam mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman. Unsur nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan daun, batang, dan
cabang, meningkatkan pembentukan klorofil, mempercepat proses fotosintesis,
serta meningkatkan kandungan protein tanaman. Urea bersifat
higroskopis sehingga mudah larut dalam air dan cepat mengalami hidrolisis
menjadi amonium dengan bantuan enzim urease. Namun, proses tersebut juga
menyebabkan nitrogen mudah hilang melalui penguapan amonia apabila aplikasi
tidak dilakukan dengan tepat (Nainggolan, 2020). Untuk
mengurangi kehilangan nitrogen, urea dikembangkan dalam bentuk butiran
berukuran lebih besar, seperti urea super granule dan urea briket, yang
diaplikasikan dengan cara dibenamkan ke dalam tanah. Bentuk ini mampu
memperlambat hidrolisis, meningkatkan efisiensi penyerapan nitrogen oleh
tanaman, serta mengurangi kehilangan unsur hara. 


 


METODOLOGI


Rancangan Penelitian


            Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
digunakan apabila media atau kondisi percobaan tidak homogen sehingga
diperlukan pengelompokan untuk mengurangi pengaruh keragaman lingkungan. Pada
rancangan ini, perlakuan diacak secara terpisah di dalam setiap kelompok
(blok). Setiap blok berfungsi sebagai ulangan sehingga variasi yang muncul
antarblok dapat dipisahkan dari pengaruh perlakuan. Model matematis Rancangan
Acak Kelompok dinyatakan sebagai berikut (Adinugraha & Wijayaningrum,
2017):


Yij = µ + τi + βj + Ɛij


Keterangan 


          i = 1,2,…,p 


          j = 1,2,…,k 


          Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-(i)
di kelompok ke-(j);


          µ = rataan umum


          τi = pengaruh perlakuan
ke-(i);


          βj = pengaruh kelompok
atau blok ke-(j);


          Ɛij = galat percobaan pada perlakuan ke-(i)
dan kelompok ke-(j).


          Pengujian
dalam RAK diawali dengan penyusunan hipotesis untuk mengetahui pengaruh
perlakuan maupun kelompok. 


1.     Hipotesis nol
(H0) menyatakan
bahwa perlakuan atau kelompok tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
variabel yang diamati,


2.     Hipotesis
alternatif (H1) menyatakan
bahwa sedikitnya terdapat satu perlakuan atau satu kelompok yang memberikan
pengaruh nyata.


            Setelah
hipotesis ditetapkan, dilakukan pengacakan penempatan perlakuan pada setiap
kelompok, kemudian disusun tabel pengamatan sebagai dasar analisis data.


Tabel 1. Pengamatan
RAK
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Metode Analisis  Data


            Rancangan Acak
Kelompok (RAK) digunakan untuk menganalisis data penelitian. Untuk mengetahui
apakah perlakuan pupuk organik cair dan pupuk urea berdampak pada pertumbuhan
dan produksi sawi kailan, Analisis Varian (ANOVA) digunakan. Kemudian, jika ada
perbedaan nyata, dilakukan Uji Duncan dengan bantuan program SPSS. Dalam
penelitian ini, variabel bebas adalah pemberian pupuk organik cair dan pupuk
urea. Pertumbuhan dan hasil tanaman kailan adalah variabel terikat, yang diukur
dengan tinggi, jumlah daun, diameter batang, dan berat segar tanaman.


 


Prosedur Penelitian


            Benih sawi kailan
diseleksi melalui perendaman, kemudian disemai pada tray berisi media tanam.
Bibit berumur 13 hari dipindahkan ke dalam polibag berukuran 18 × 25 cm yang
telah diisi tanah gembur. Pemberian pupuk organik cair dan pupuk urea mulai
dilakukan satu minggu setelah tanam sesuai dengan perlakuan penelitian.
Pemeliharaan meliputi penyiraman, pemberian nutrisi sesuai dosis setiap minggu,
pengadukan larutan nutrisi secara berkala, serta pengendalian hama dan
penyakit. Panen dilakukan pada umur 42–45 hari setelah tanam. Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan berat segar
tanaman. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh, jumlah
daun dihitung berdasarkan daun yang telah membuka sempurna, diameter batang
diukur menggunakan mikrometer sekrup, sedangkan berat segar ditentukan dengan
menimbang seluruh bagian tanaman setelah panen.


 


HASIL 


Tinggi Tanaman 


            Tinggi
tanaman sawi kailan diamati setiap minggu dari permukaan media hingga ujung
daun tertinggi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada umur 6 MST, tinggi
tanaman tertinggi pada perlakuan pupuk organik cair mencapai 42,75 cm, yaitu
pada perlakuan P1 (15 ml/plot) dan P3 (25 ml/plot). Pada perlakuan urea, tinggi
tanaman tertinggi diperoleh pada U2 (20 mg/plot) dengan rataan 42,67 cm.
Sementara itu, rataan interaksi tertinggi terdapat pada perlakuan P0U1 (0
ml/plot + 10 mg/plot) sebesar 132 cm.


 


Jumlah Daun Sawi Kailan (Helai)


            Jumlah daun
sawi kailan diamati setiap dua minggu sekali untuk mengetahui perkembangan
tanaman. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah daun tertinggi pada
perlakuan pupuk organik cair mencapai 13,92 helai, yaitu pada perlakuan P1 (15
ml/plot) dan P2 (25 ml/plot). Pada perlakuan urea, jumlah daun tertinggi
sebesar 14,25 helai diperoleh pada U0, U1, dan U3 (0, 10, dan 30 mg/plot).
Sementara itu, rataan interaksi tertinggi terdapat pada perlakuan P1U0, P1U1, dan
P1U3 dengan jumlah 43 helai.


 


Diameter Batang Sawi Kailan


            Diameter
batang sawi kailan diamati setiap dua minggu sekali untuk menilai pertumbuhan
tanaman. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa diameter batang tertinggi pada
perlakuan pupuk organik cair sebesar 1,83 cm diperoleh pada P1 (15 ml/plot),
sedangkan pada perlakuan urea sebesar 1,85 cm diperoleh pada U1 (10 mg/plot).
Rataan interaksi tertinggi terdapat pada perlakuan P0U0 dengan nilai 6,02 cm.


 


Berat Segar Sawi Kailan


            Berat segar
sawi kailan diukur setelah panen untuk mengetahui hasil produksi tanaman. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa berat segar tertinggi pada perlakuan pupuk organik
cair sebesar 133,08 g diperoleh pada P0 (0 ml/plot), sedangkan pada perlakuan
urea sebesar 133 g diperoleh pada U1 (10 mg/plot). Rataan interaksi tertinggi
terdapat pada perlakuan P0U2 dengan nilai 410 g.


 


 


PEMBAHASAN



            Hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang
pengaruh pupuk urea dan pupuk organik cair pada tanaman sawi kailan menunjukkan
bahwa penggunaan kedua jenis pupuk memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan
terjadi setiap minggu dalam parameter seperti tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, dan berat segar. Pengaruh pertumbuhan tinggi tanaman sawi
kailan dapat dilihat bahwa pertumbuhan tinggi tanaman sawi kailan setiap
minggunya meningkat dengan baik. Pupuk organik cair adalah larutan yang berasal
dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman,
kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.
Kelebihan dari pupuk organik cair adalah sercara cepat mengatasi defisiensi
hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara yang
cepat. Dibandingkan dengan pupuk anorganik cair, pupuk organik cair umumnya
tidak merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. 


            Pupuk urea merupakan salah
satu pupuk anorganik yang menjadi sumber utama nitrogen (N) bagi tanaman dengan
kandungan nitrogen sekitar 45–46% (Fajrin, 2016). Nitrogen berperan penting
dalam mendukung pertumbuhan vegetatif karena terlibat dalam pembentukan
klorofil yang diperlukan pada proses fotosintesis. Ketersediaan unsur ini mampu
merangsang pertumbuhan daun, meningkatkan warna hijau daun, serta mempercepat
perkembangan tanaman secara keseluruhan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
tinggi tanaman sawi kailan terus mengalami peningkatan dari minggu ke minggu
pada perlakuan pupuk organik cair (POC) maupun pupuk urea. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa kedua jenis pupuk mampu menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman sehingga mendukung pertumbuhan tinggi tanaman selama masa
pengamatan.


       Jumlah daun sawi kailan dengan menggunakan POC dan
urea terlihat stabil dengan menghasilkan jumlah daun yang diharapkan
dikarenakan kedua unsur hara yang terdapat pada nutrisi tersebut mempengaruhi
jumlah daun maksimal yang bisa dihasilkan sawi kailan. Diameter batang sawi
kailan juga terlihat tumbuh dengan signifikan memakai POC dan urea dimana
setiap minggunya diameter batang sawi kailan tumbuh pesat. Diameter batang
seluruh sampel penelitian tumbuh secara merata dimana perkembangan
pertumbuhannya stabil. Berat
segar dari sawi kailan mencapai berat yang diharapkan sesuai dengan umur panennya,
jadi terlihat jelas bahwa pengaruh pupuk organik cair dan urea sangat
berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil produksi sawi kailan. Hasil panen dari
berat segar dari setiap sampel merata dan sesuai dengan harapan.


 


KESIMPULAN


   Berdasarkan
hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
:


1.     Penggunaan pupuk
organik cair untuk pertumbuhan sawi kailan (Brassica Oleracea) sangat berdampak
pada pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi tanaman, jumlah daun (helai),
diameter batang, dan berat segar.


2.     Hasil pertumbuhan
tanaman sawi kailan (Brassica Oleracea) yang ditanam dengan pupuk urea baik dan
normal. Hasilnya sangat baik dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun (helai),
diameter batang, dan berat segar.


3.     Hasil uji SPSS
menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi pupuk urea dan POC untuk pertumbuhan
tanaman sawi kailan sangat signifikan. Salah satu hasil uji berat segar setelah
panen menunjukkan nilai Fhitung perlakuan sebesar 0,797498, yang menunjukkan
bahwa keputusan yang dapat diterima adalah H0.


 


REKOMENDASI


            Masyarakat
dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini karena dapat meningkatkan
pengetahuan tentang metode alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
yang menggunakan pupuk urea dan POC.


 


PENELITIAN LANJUTAN


            Disarankan
agar peneliti yang akan datang menanam tanaman dengan polibag dan melakukan
pengecekan intensitas cahaya matahari setiap pagi. Selain itu, disarankan untuk
melakukan penyiraman rutin.
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